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MTON Mataram: Kenangan & Harapan

(Menyambut MTQN Tingkat Nasional XXVI, 2016 Di Mataram)

Oleh Mustafa Kamal Rokan

Kondisi yang memprihatinkan disebablan pengurus LPTQ
diisi orang yang jauh dari profesional di bidangnya.
Pemerintah daerah juga belum punya political will
mengembangkan Alguran secara serius

ada 30 Juli-06 Agustus 2016

MTQN Tingkat Nasional ke-26

akan digelar di Kota Mataram

Nusa lengara Barat. Pehelatan
akbattilawatil Quean cua tahunaninikembali
mengambil tempat di NTB sebagai tuan
rumah uinik yangkedua kalinya setelah kali
pertamapadatalnm 1973. Tulisan ini kiranya
penting diketengahkan schab terdapart
kenangan manis bragi kafilah Sumatera Utara
padaMTQMataramtahun 1973 kali pertama,
dan bagaimanapula harapan kafilah Sumut
tahunini i tempat yang sama.,

Kenangan MTQ V1 di Mataram 1973

43 Tahuniah, pada MTQN Tingkat Nasio-
nalVltahun 1973 yang digelay di Mataram
adalah MTQ bersejarah bagi Kafilah Sunut
padaeven MTQuingkatnasional yangsudah
dua puluh lima kalt digelar ini. Mengapa?
Sebab pada MTQN tanggal 5-12 Scptemiber
1973, Kafilah Sumut berhasil ineraih gelar
juaraumum. MTQyang digelarsangat meriah
saatitu dipimpin Ketua Panitia Nasional Drs
H. Effendi Zarkasi. sedangkan Ketua Panitia
Penyelenggaraadalah Abidin Ishak vang juga
GubemnurMuda Provinsi Nusa Tenggara Barat
saatitu,

Adapunqari-qaviah pitihan Kafilah Sumu
yang berangkat adafah hasil juara MTOQN
tingkat Sunmu di Sibolga pada talhun yang
sana. Padasaat itu, dengan cabangyangma-
sih sederhana. Kafilah Sumut berkekuatan
wjuhorangyakni. Rahmad Lubis dan Rafi'i
Nasirpadagolongan dewasapuga. Nurainun
padagolongan dewasa putri, Abdul Wahid
pada golongan Tsanawiyah Putra, Yat Musa
golongan Tsanawiyah putri, Bambang Lakso-
no dan Sumami pada golongan fhadaiyah.

Setelah MTQN tingkat Sumut usai di
Sibolga, 1973, LPTQ Sumut secara intensif
melaksanakan Traiting Center (TCO) dirumah
Haliin K. Jatan Dr. Cipto Medan. Menurut
pengakuan gari-qariah Sumut. TC saatitu
temasukterbaikyangpemah dilakukan LFTQ
Sumait. Betapatidak, TCtidak hanya meni-
berikan materi ajar berupa latihan suara,
iimu tajiid dan fashohah, nannn juga secara
intensifmelakukan lathan pemafasandengan
olahragakhususselamaduaminggulamanya.
Selaininu, penjagaan ierhadap kesehatanjuga
sangatintensif dilakukan, sampai-sampai
gizi dan nutrisi peserta TC dikontro] ketat
dokter kesehatan sekaliber dr Mutkan Yahya
yang juga ulama Sumut.

Rombongan Kafilah Sumut berangkat
sekitar pukui 08.00WIB pagi hari denganacara
pelepasan oleh Gubermntr Sumatera Utara
yangsaati dijabat Marahalim dan Ir Surkani
yangmenijabat Wali Kota M ledan, besenapeja-
batlainnya diGubennnanlalan RDipotegoro,
Medan. Setelah acara pelepasan, Kafilah

Sumutlangsung menuju Bandara Polonia,
menggunakan pesawat GarudaAirines, ransit
di Jakarta untuk terbang ke Bali. Setiba i
Bali, KafilaltSumut tidal%lm)gsung ke kota
Mataram, namun menginapsatumalamdi
Bali, tepawnya di Bali Beach Hotel sebeluin
keMataramkeesokanharinyaclenganimeng-
gunakan pesawat Fokker. Adapam sebagaj
pimpinan kafitah alin H.lsmail Sulaiman,
almAnasTanjung almhubu Hj. Asiab, ainuJalil
Muhammad dan alm.H.Novet Nasution dan
beberapalainmya. DiMataram. kafilah Sumut
dipondokkan di rumah penduduk, tepatnya
diJalan Sumbawa Nomor 52 Kota Mataram.

MTQN Mataram, tlemipat pertaina sekali
lagu~Mars MTQ" dikaumandangkanini dibuka
langsung Presiden Soeharto. Inlah MTQyang
sangat bersejarah bagi kafilah Sumut selama
Kiprah MTQ di peras nasional. sebab pada
MIQinilah Stnuimeraih juaraunum. Ada-
punpesertayangherhasil menjadijuaradalai,
H. Rahmad Lubis memperoleh juara perta-
ma padagolongan dewasa putra, Nuraimm
memperoleh juara kedua pada golongan
dewasa putri. Abdul Wahid juara harapan
| golongan Tsanawiyvah Putra, Sumarni
memperoleh juaraketiga pada golongan
[btidaiyah Putri.

Selain menjadi juara umun, banyak
kenangan vang diperoleh kafilah Sumut
khususnya para peserta. Hal yang sangat
terasadiingat adalah betapa hubungan antara
pesertadan pimpinan rombongan sangatlah
erat, tak ubahnya seperti hubungan anak
dengan bapak kandung, Kebiasaan yang tak
terlupakan oleh pesertaadatah pengayoimnan
yangluarbiasa diltkukan para official. Betapa
haru dirasakan pesertaketika setiap peseria
yangakaniampilkemimbrar alavadi. Hlsmail
Sulabman schagai ketua rombongan berdoa
secarakhusus. mencium dahi pesenadengan
rasa kasih savang yang tulus, Sehingga para
pesertabenar-henar incrasa terayomi dan
merasadidukungsecara penuh dan penuh
keikhlasan.

BeritakafilahSunutjuamumumilangsing
tersiar di kota Medan, permerintah Provinsi
Sunun mempersiapkanacara penyambutan
sebagaiungkapan kegembiraan. Rombongan
kafilah Sumut disambut meriah di Bandara
Polonia Medan dengan perasaan sukacita
oleh pemerintah dan masyarakar, lengkap
dengan spanduk “Selamat Datang Kafilah
Juara Umum”. Menjelang landing pesawat
dariJakarta, spanduk menyambut kedatangan
telalt kelihatan berkibar. Tak hanya itu, piala
juaraumum diarak dengan mobil pick 1y
kelifingkota Medan. Masyarakat kota Medan
menyambut dengan sukacitadengan wajah
verseri-seri disertai lambaian tangan ke arah
mobil yang membawa tropyjuara umum
bersejarah iti. Sebuah kenangan yang tak
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tertupakan.
Harapan MTQN XXVI

Lalu, bagaimana dengan MTQNXXV]
yangsegeradigelartahunini? Apakah kenang-
anmans juaraunmm dapat diperoleh kem-
bali? Tentu. masyarakat Sumut berharap
clanberdoaseinogasejarah i dapat terulang
kemmbali Kafilah Sumutyangimenipakanhasit
MITOQN tingkat provinsi di Kisaran 2013, sepettd
H. Ja'far Hasibuan, Rika Hamita, Azra'i! lasi-
hun, Novandradan linnyadihampkanmam-
pu memberikan vang terhaik bagi kafilah
Sumut.

|{arapan hesarmasib untuk merailvgelar
juara umum sungguh bukanlah isapan
jempol. mengingat beberapa qaii vang dintus
pada MTQN kali ini telah mempunyai
pengatarman dan betprestast. Sehut sajaJa far
Hasibuan pemenang pertama golongan
dewasa MTQXXV di Batam 2014 lalu. serta
juara I MTQ Inteinasional di lran 2013,
DemildanjugaRika Hamitayang merupakan
juaraMTQN golongan remaja di Kendari
danjugajuara ASEAN. Azr'ijuga menupakan
juara MTQ tingkat nasional dan juga meraih
predikat juara di MTQ Internasional di
Malaysia baru-baru ini dan juga lainnya.

Walau kita juga harus bersikap reatistis
terhadap kondisi pergarian di Sumut yang
tidak terlalu menggembirakan. Usaha
menciptakan dan menjadikanqari dan hafiz
andalan juga behun dilakukan secara serius
oleh lemba%a vang otoritatifseperti LIMIQ.
Sedangkan dilain tempal, provinsi ltin tidak
hanvamembuat pelatihan intensif secara
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teinporernienjelangMTQ, namun jugatmem-
buat pelaghansecara permanendengan cara
mendirikan perguruan tnggl ihwa Alquran,
Sebut saja Jawa Barat, Kepulauan Riau.
Sumatera Barat. Nusa Tenggara Barat adalah
heberapa provinsi vang lelah memiliki
perguruan tinggt imu Alquran,

Konwas dengan provinsi lain, jangankan
untukmendirikan pembinaan sedngkat PTIQ.
hingga detik ini, LPTQ Sumut juga tidak
mampu melakukan pembinaan rutin dan
mtensif, UntukmenghadapiMTQkaliini saja,
boleh disehut peserta dilepas tanpa persiapan.
TChanyadilakukan “seadanya” unnik tidak
menyebutkan “jangan palatidak ™ Kondisi
vang imemptihatitkan ini disebabkan peng-
urus LPTQ diist oleh orang yang jauh dari
profesional di bidangnya Ditambah pemerin-
tah daerah yang belum mempunyai political
willintuk mengembangkan Alquran secara
serius, sehingga tidak heran jika sebenarnya
qari-qariyangmunculsaatini lebih ditempa
alam dan talenta masing-masing—Dbukan
pelatihan yang terstruktur seperti yang
diharapkan.

Semoga $aja, kondist ini tidak membuat
pesertakafilah Sumut berkecil hati, niat yang
ikhlas, semangat yang tinggi tentu disertai
doadan dukunganselurithmasyarakat Sumut
sertasedikit motivasikenangan scjarah kafilah
Sumut 1973. Kiranya kafilah Sumut dapat
kembali berjaya sebagaimana MTQ di
Malaram1973. Selamat berjuang,

Penulis adajah Gura Mengagi Alguran,
Wakil Ketua IPQAH Kota Medan.



